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KATA PENGANTAR 
KETUA BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL 

PROVINSI SUMATERA UTARA 

 
Bismillāhirraḥmānirraḥīm. 

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat 
dan karunia-Nya, buku yang berjudul Trust in the Algorithm of Faith: 
Membangun Kepercayaan Publik BAZNAS Sumatera Utara di Era Disrupsi 
Digital Melalui Islamic Integrative Communication ini dapat hadir di tengah 
pembaca. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, teladan utama dalam membangun komunikasi yang 
jujur, amanah, dan penuh hikmah. 

Sebagai Ketua BAZNAS Provinsi Sumatera Utara, saya menyambut baik 
dan menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya atas terbitnya buku 
ini. Kehadirannya datang pada waktu yang tepat, di tengah tantangan besar 
yang dihadapi lembaga pengelola zakat di seluruh Indonesia, termasuk 
BAZNAS Sumatera Utara: bagaimana menjembatani kesenjangan antara 
potensi zakat yang begitu besar dengan realisasi penghimpunan yang masih 
jauh dari optimal. Data menunjukkan potensi zakat nasional mencapai 
kurang lebih Rp327 triliun per tahun, sementara di Sumatera Utara sendiri 
masih terdapat kesenjangan hampir 30 persen antara potensi dan realisasi. 
Kesenjangan ini, sebagaimana ditegaskan dalam buku ini, pada akarnya 
bukan semata soal pemahaman kewajiban berzakat, melainkan soal 
kepercayaan publik. 

BAZNAS Sumatera Utara meyakini bahwa amanah pengelolaan zakat, 
infak, dan sedekah hanya dapat dijaga apabila diiringi dengan tata kelola 
yang transparan, akuntabel, dan profesional, serta komunikasi yang terbuka 
kepada muzakki, mustahik, dan masyarakat luas. Prinsip inilah yang selama 
ini menjadi pijakan kami dalam menjalankan lima program prioritas, yaitu 
Sumut Taqwa, Sumut Peduli, Sumut Sehat, Sumut Cerdas, dan Sumut 
Makmur, sebagai wujud nyata kehadiran zakat di tengah kehidupan umat. 

Buku ini memberikan kontribusi yang berarti karena mengangkat 
komunikasi sebagai variabel strategis yang selama ini belum banyak 
mendapat perhatian dalam kajian pengelolaan zakat, yang umumnya lebih 
berfokus pada aspek fikih dan manajemen keuangan. Melalui gagasan 
Islamic Integrative Communication Model yang dikonstruksi berdasarkan 
kajian mendalam terhadap praktik komunikasi BAZNAS Sumatera Utara, 
para penulis menawarkan perspektif baru yang memadukan kearifan 
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komunikasi Islam dengan pendekatan komunikasi kontemporer di era 
Society 5.0. Saya berharap model ini dapat menjadi salah satu rujukan bagi 
BAZNAS Sumatera Utara dan lembaga zakat lainnya dalam merancang 
strategi komunikasi yang lebih dialogis, partisipatif, dan berorientasi pada 
penguatan kepercayaan publik. 

Atas nama pimpinan dan seluruh jajaran BAZNAS Provinsi Sumatera 
Utara, saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang tulus 
kepada Dr. H. Azrai Harahap, M.A., Prof. Dr. Ahmad Tamrin Sikumbang, 
M.A., dan Dr. Elfiyanti Ritonga, M.A., yang telah mencurahkan waktu, 
pemikiran, dan kesungguhan dalam menyusun karya ini. Terima kasih pula 
kepada para akademisi, praktisi zakat, muzakki, dan mustahik yang telah 
berbagi pengalaman dan pandangan sehingga buku ini dapat tersusun 
secara utuh dan berbasis data lapangan. 

Semoga buku ini bermanfaat luas bagi akademisi, praktisi, pengambil 
kebijakan, dan masyarakat umum, serta menjadi ikhtiar bersama dalam 
membangun ekosistem filantropi Islam yang semakin transparan, 
akuntabel, dan dipercaya masyarakat, sehingga zakat benar-benar dapat 
menjalankan fungsinya sebagai instrumen keadilan sosial dan kebangkitan 
ekonomi umat. 

Semoga Allah SWT senantiasa meridhai setiap langkah dan ikhtiar kita 
dalam memuliakan zakat sebagai amanah umat. Āmīn yā Rabbal ‘Ālamīn. 
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 
 
 

Medan, Juli 2026  
Ketua BAZNAS Provinsi Sumatera Utara 

 

 

 

 

Prof. Dr. H. Mohammad Hatta 
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KATA PENGANTAR PENULIS 
 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm. 
Segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, hidayah, dan kekuatan-Nya, sehingga buku ini dapat hadir ke 
tangan para pembaca. Shalawat serta salam semoga senantiasa 
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, suri teladan agung dalam 
komunikasi yang jujur, empatik, dan penuh hikmah model komunikasi yang 
justru kini semakin relevan di tengah deru era digital yang tak kenal henti. 

Buku ini lahir dari kegelisahan intelektual yang mendalam. Di satu sisi, 
Indonesia adalah negara dengan potensi zakat terbesar di dunia, mencapai 
Rp327 triliun per tahun. Di sisi lain, realisasi pengumpulan oleh lembaga 
resmi masih jauh dari angka tersebut. Di Sumatera Utara, kesenjangan 
antara potensi dan realisasi masih menyisakan ruang hampir 30 persen 
yang belum terisi. Pertanyaannya bukan lagi soal kewajiban membayar 
zakat umat Islam memahaminya dengan baik melainkan soal kepercayaan. 
Mengapa muzakki lebih memilih menyalurkan zakat secara langsung 
daripada melalui lembaga formal? Mengapa kepercayaan publik terhadap 
lembaga filantropi Islam mengalami erosi? Dan yang paling mendasar: 
model komunikasi seperti apa yang mampu menjembatani jurang 
kepercayaan itu? 

Buku ini hadir sebagai upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. Melalui kajian yang panjang dan mendalam terhadap praktik 
komunikasi BAZNAS Provinsi Sumatera Utara, kami mengonstruksi sebuah 
model yang kami sebut Islamic Integrative Communication Model (IICM). 
Model ini bukan sekadar konstruksi teoritis yang hidup di menara gading 
akademik. Ia lahir dari data lapangan, wawancara mendalam, dan refleksi 
atas dinamika nyata yang dihadapi BAZNAS Sumatera Utara dalam 
berinteraksi dengan para muzakki, mustahik, dan masyarakat luas di era 
disrupsi digital. IICM merupakan perpaduan organik antara kearifan 
komunikasi Islam yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, dan tradisi 
keilmuan Islam dengan pendekatan komunikasi kontemporer seperti 
Integrated Marketing Communication (IMC), interaksi parasosial di media 
sosial, serta strategi komunikasi dua arah yang dialogis dan partisipatif. 

Buku ini disusun dalam dua belas bab yang bergerak secara progresif: 
dari pemetaan masalah struktural pengelolaan zakat di Sumatera Utara, 
penelusuran akar krisis kepercayaan publik, kajian model-model komunikasi 
klasik hingga kontemporer, analisis strategi digital BAZNAS di era Society 5.0, 
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hingga konstruksi model komunikasi integratif sebagai tawaran solusi. 
Perjalanan membaca buku ini diharapkan bukan sekadar perjalanan 
intelektual, tetapi juga perjalanan spiritual menyadari bahwa zakat, pada 
hakikatnya, adalah sistem ekonomi ilahi yang menuntut pengelola manusia 
yang amanah dan cakap berkomunikasi. 

Buku ini turut menawarkan kontribusi teoritis yang kami harapkan 
dapat memperkaya khazanah keilmuan komunikasi Islam di Indonesia. Jika 
selama ini kajian tentang filantropi Islam lebih banyak berfokus pada aspek 
fiqih dan manajemen keuangan, maka buku ini hadir dengan perspektif 
komunikasi sebagai variabel strategis yang menentukan keberhasilan atau 
kegagalan lembaga zakat dalam membangun public trust. Kami percaya 
bahwa krisis kepercayaan bukan semata-mata krisis manajemen, melainkan 
krisis komunikasi dan oleh karena itu, solusinya pun harus dimulai dari 
transformasi cara berkomunikasi. 

Penyelesaian buku ini tidak terlepas dari dukungan dan kontribusi 
banyak pihak yang layak mendapat penghargaan setulus-tulusnya. Kami 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pimpinan dan 
seluruh jajaran BAZNAS Provinsi Sumatera Utara, yang telah membuka 
pintu dengan penuh keterbukaan untuk keperluan buku ini. Kepada para 
muzakki dan mustahik yang bersedia berbagi pengalaman, perspektif, dan 
harapan mereka buku ini sesungguhnya adalah milik mereka. Kepada para 
kolega akademisi di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN-SU) dan 
Universitas Muslim Nusantara (UMN) Al Washliyah yang telah memberikan 
masukan kritis dan konstruktif dalam proses penulisan ini. Kepada editor 
buku ini, Dr. Bustami, S.IP., M.Sos., yang dengan ketelitian dan dedikasi 
tinggi telah menyempurnakan naskah ini, kami haturkan penghargaan yang 
tulus. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Setiap 
konstruksi ilmiah adalah karya yang terus terbuka untuk dikritisi, diuji, dan 
disempurnakan. Oleh karena itu, kami dengan rendah hati menyambut 
setiap kritik dan masukan yang membangun dari para pembaca, khususnya 
dari kalangan akademisi, praktisi zakat, dan pemangku kebijakan. Semoga 
buku ini menjadi sumbangan kecil yang bermanfaat bagi upaya besar 
membangun ekosistem filantropi Islam yang transparan, akuntabel, dan 
dipercaya ekosistem di mana zakat benar-benar menjalankan fungsi sucinya 
sebagai instrumen keadilan sosial dan kebangkitan ekonomi umat. 
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Semoga Allah SWT meridhai setiap ikhtiar yang tertuang dalam buku ini, 
menjadikannya ilmu yang bermanfaat, dan mengangkat derajat umat 
melalui pengelolaan zakat yang semakin baik dari hari ke hari. Āmīn yā 
Rabbal ‘Ālamīn. 

 
 
 

Medan, Juli 2026 
Para Penulis 

 
 
 

Dr. H. Azrai Harahap, M.A. 
Prof. Dr. Ahmad Tamrin Sikumbang, M.A. 

Dr. Elfiyanti Ritonga, M.A. 
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BAB 1 
 
 

POTENSI ZAKAT DI SUMATERA UTARA 
 

A. BAZNAS DAN ZAKAT DI SUMATERA UTARA 
Zakat bukan sekadar ritual ibadah, melainkan instrumen vital ekonomi 

Islam yang berfungsi sebagai pilar keadilan sosial dan mesin pengentasan 
kemiskinan. Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, 
Indonesia berdiri di atas tumpukan potensi ekonomi yang luar biasa. Data 
Pusat Kajian Strategis BAZNAS memproyeksikan potensi zakat nasional 
menembus angka Rp327 triliun per tahun. Namun, realita di lapangan 
berbicara lain. Terjadi jurang lebar (gap) antara potensi yang masif dengan 
realisasi pengumpulan oleh lembaga resmi seperti BAZNAS dan LAZ 
(Mukhibad et al. 2023; Prayetno et al. 2023). 

Ketidakmampuan lembaga formal dalam menyerap potensi ini bukan 
sekadar masalah administratif, melainkan isu fundamental mengenai 
kepercayaan publik (public trust) (Sargeant and Lee 2004). Kepercayaan 
adalah napas bagi lembaga filantropi. Saat ini, para muzakki (pembayar 
zakat) kerap dihantui keraguan atas transparansi dan akuntabilitas lembaga, 
yang diperburuk oleh beberapa kasus penyalahgunaan dana kemanusiaan 
yang viral dalam beberapa tahun terakhir seperti yang terjadi mantan 
presiden Yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) dugaan penyelewengan dana 
masyarakat oleh lembaga filantropi ACT kembali menyoroti perlunya 
penguatan fungsi pengawasan pemerintah terhadap aktivitas lembaga-
lembaga yang mengumpulkan dana dari masyarakat (BBC Indonesia 2022). 
Meskipun demikian, di luar konteks kewenangan pemerintah, asosiasi yang 
menaungi lembaga filantropi di Indonesia belum memiliki dewan kode etik 
untuk mengawasi perilaku pengurus lembaga filantropi. Dugaan 
penyelewengan dana masyarakat oleh lembaga kemanusiaan ACT yang 
diduga digunakan untuk kepentingan pribadi muncul ke permukaan, setelah 
majalah TEMPO mengungkapnya dalam laporan utamanya pekan ini. 
Akibatnya, muncul tren muzakki lebih memilih menyalurkan zakat secara 
langsung kepada mustahik atau melalui saluran informal. Meski sah secara 



 

 

BAB 2 
 
 

MEMAHAMI KOMUNIKASI  
BAZNAS SUMATERA UTARA 

 
A. MODEL KOMUNIKASI LINEAR 

Model komunikasi merupakan representasi visual atau teoritis dari 
proses komunikasi antar manusia. Model ini berfungsi untuk 
menyederhanakan fenomena kompleks agar lebih mudah untuk dianalisis. 
Model ini memandang komunikasi sebagai suatu proses pengiriman pesan 
dari sumber kepada penerima. Fokus utamanya adalah pada cara pesan 
dapat dikirim dengan efektif (Hart 1967; Kholil 2004; Nickols 2017). 
a. Model Aristoteles 

Ini merupakan model komunikasi yang paling tua (sekitar 300 SM). 
Aristoteles menekankan pentingnya peran pembicara (speaker) dan 
argumen (speech) dalam mempengaruhi pendengar (occasion/ 
audience). Fokus utamanya adalah pada retorika dan persuasi publik. 

b. Model Lasswell 
Harold Lasswell mengembangkan model ini melalui serangkaian 
pertanyaan yang terkenal: "Siapa yang mengatakan apa melalui saluran 
mana kepada siapa dengan efek apa?" Ini merupakan analisis terhadap 
isi dan dampak media massa. Namun, model ini belum 
mempertimbangkan adanya gangguan (noise) atau umpan balik 
(Lasswell 1971). 

c. Model Shannon dan Weaver 
Sering kali dikenal sebagai ibu dari semua model, model ini pada 
awalnya dirancang untuk teknologi telepon di Bell Laboratories. Model 
ini memperkenalkan konsep Noise (gangguan) yang dapat mendistorsi 
pesan selama proses pengiriman. Hal ini menyadarkan kita bahwa 
pesan yang dikirim tidak selalu sama dengan pesan yang diterima akibat 
adanya gangguan fisik atau semantik (Weaver 1964). 
 



 

 

BAB 3 
 
 

SEJARAH BAZNAS SUMATERA UTARA 
 

A. PROFIL BAZNAS PROVINSI SUMATERA UTARA 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga resmi dan satu-

satunya yang didirikan oleh pemerintah melalui Keputusan Presiden RI No. 
8 Tahun 2001, yang bertugas dan berfungsi untuk mengumpulkan serta 
menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) di tingkat nasional. Sebagai 
perpanjangan tangan dari lembaga nasional tersebut, BAZNAS Provinsi 
Sumatera Utara hadir sebagai lembaga resmi yang mengelola zakat di 
tingkat provinsi, yang dibentuk berdasarkan amanat Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, khususnya Pasal 15 ayat 
1 yang menyatakan bahwa untuk pelaksanaan pengelolaan zakat di tingkat 
provinsi dan kabupaten/kota, dibentuk BAZNAS Provinsi dan BAZNAS 
Kabupaten/Kota. Kantor BAZNAS Provinsi Sumatera Utara terletak di Jl. 
Rumah Sakit H. No. 47, Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan, 
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371. 

 

B. SEJARAH SINGKAT 
Pengelolaan zakat secara kelembagaan di Sumatera Utara telah 

berlangsung sejak lama sebelum adanya BAZNAS. Sejarah mencatat bahwa 
pengelolaan zakat secara formal dimulai dengan Keputusan Bersama 
Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama Nomor 29 Tahun 1991 serta 
Nomor 47 Tahun 1991 mengenai pengelolaan zakat, infak, dan sedekah 
secara nasional hingga ke daerah-daerah, yang dikenal dengan sebutan 
BAZIS (Badan Amil Zakat, Infak, dan Sedekah). Setelah terbitnya UU No. 23 
Tahun 2011, reorganisasi besar-besaran dilakukan, yang mengubah BAZDA 
menjadi BAZNAS Provinsi Sumatera Utara hingga saat ini. 

 
 
 



 

 

BAB 4 
 
 

KOMUNIKASI ORGANISASI  
DAN STRATEGI SOSIALISASI 

 
A. MODEL KOMUNIKASI BAZNAS PROVINSI SUMATERA UTARA 

DALAM MEMBANGUN HUBUNGAN DENGAN PARA MUZAKKI 
Model komunikasi organisasi yang digunakan oleh BAZNAS Provinsi 

Sumatera Utara dalam menyebarluaskan zakat produktif dan 
mempertahankan loyalitas muzakki dapat dianalisis melalui berbagai 
dimensi strategis. Tujuan utamanya adalah untuk mengubah pandangan 
tentang zakat dari sekadar bantuan konsumtif menjadi alat pemberdayaan 
ekonomi. Media yang menjadi prioritas dalam sosialisasi program BAZNAS 
adalah lebih kepada media Online kenapa karena media online merupakan 
media yang dapat mempermudah masyarakat untuk mengakses, dengan 
media online tentu akan lebih efektif dan efisien dalam menjalankan 
program baik pengumpulan maupun pendistribusian dan pendayagunaan 
Zakat Infaq dan sedekah dengan media online tentu di harapkan dapat. 
Pertama, mempermudah para muzaki dalam pelayanan Zakat Infak dan 
sedekah. Kedua, memperkuat kepercayaan masyarakat khusus para muzaki 
karena adanya transparansi dalam pendistribusian dan pendayagunaan ZIS 
(Juliyanto 2025). 

Penggunaan media online oleh BAZNAS menjadi prioritas yang strategis 
untuk menghadapi tantangan efisiensi dan akuntabilitas di era digital. 
Media online kini tidak hanya berfungsi sebagai saluran informasi, tetapi 
juga sebagai ekosistem pelayanan yang terpadu. Media online 
menghilangkan hambatan geografis dan waktu yang selama ini menjadi 
kendala bagi para muzakki. Muzakki dapat menunaikan zakat, infak, dan 
sedekah (ZIS) kapan saja tanpa perlu mengunjungi kantor fisik. Media online 
juga memungkinkan integrasi dengan berbagai metode pembayaran digital 
(QRIS, mobile banking, e-wallet), yang secara langsung mempermudah 
proses transaksi. Bagi organisasi, sistem online ini mengurangi biaya cetak 



 

 

BAB 5 
 
 

MODEL KOMUNIKASI ISLAM-KONTEMPORER 
 

A. INTEGRASI KOMUNIKASI KONTEMPORER DENGAN KOMUNIKASI 
ISLAM SEHINGGA MENJADI MODEL KOMUNIKASI EFEKTIF 
Mengintegrasikan teori komunikasi kontemporer dengan prinsip 

komunikasi Islam bukan hanya sekadar menggabungkan dua hal yang 
berbeda, tetapi juga melakukan spiritualisasi terhadap teori sekuler dan 
kontekstualisasi terhadap nilai-nilai wahyu. Dalam teori kontemporer 
(social exchange theory), komunikasi sering kali bersifat transaksional, di 
mana saya memberi agar saya menerima. Namun, dalam model Islam, 
komunikasi bersifat trinitas hubungan: pertama, hablun minallah, 
komunikasi sebagai bentuk ibadah dan pertanggungjawaban kepada Tuhan. 
Kedua, hablun minannas, komunikasi sebagai alat untuk membangun 
harmoni sosial. Ketiga, hablun ma'al alam, komunikasi yang menjaga 
keseimbangan lingkungan. Integrasi ini menghasilkan model komunikasi 
wasathiyah (moderat), di mana efektivitas tidak hanya diukur dari 
tercapainya tujuan pengirim (persuasif), tetapi juga dari terjaganya 
martabat manusia dan ridha Ilahi. Komunikasi dianggap efektif jika ia benar 
secara data (siddiq), santun dalam penyampaian (ma'ruf), dan membawa 
dampak perbaikan (ishlah). 

Cara yang dilakukan yaitu dengan menggunakan tata bahasa yang 
santun, menjaga kehormatan mustahik menjaga tata busana yang sopan 
dan menegaskan penyaluran sudah tepat sasaran (M. Y. Hasibuan 2025). 
Sering kali, perhatian kita teralihkan hanya pada angka-angka statistik: 
berapa banyak paket yang didistribusikan atau berapa miliar dana yang 
telah terserap. Namun, kita sering kali melupakan instrumen terpenting 
dalam proses tersebut, yaitu martabat manusia. Dalam ekosistem filantropi, 
mustahik bukanlah objek penderita, melainkan subjek yang harus dihormati. 
Oleh karena itu, penerapan tata krama yang menyeluruh bukan lagi sekadar 
pilihan, melainkan kewajiban moral. Segala sesuatu bermula dari lisan. 
Menggunakan bahasa yang sopan adalah kunci untuk membuka pintu 



 

 

BAB 6 
 
 

KONSTRUKSI MODEL  
KOMUNIKASI INTEGRATIF 

 
A. KOMUNIKASI INTEGRATIF BAZNAS SUMATERA UTARA UNTUK 

MEMBANGUN KEPERCAYAAN MASYARAKAT DALAM 
PENGUMPULAN ZAKAT SECARA NASIONAL DAN REGIONAL 
Membangun kepercayaan masyarakat (public trust) adalah dasar yang 

sangat penting dalam meningkatkan efektivitas pengumpulan zakat. Bagi 
BAZNAS Sumatera Utara, tantangan yang dihadapi adalah menggabungkan 
nilai-nilai lokal, transparansi digital, dan pesan teologis ke dalam satu 
kerangka kerja yang kokoh. Dengan memadukan teknologi digital dan 
transparansi dalam tata kelola yang dilaporkan secara berkala, BAZNAS 
Sumatera Utara dapat bertransformasi dari sekadar lembaga pengumpul 
menjadi mitra strategis masyarakat dalam pembangunan daerah. 

Untuk meningkatkan kepercayaan muzakki, fitur paling krusial adalah 
kombinasi yang terdiri dari transparansi real-time, laporan personal 
berbasis dampak, bukti visual dan storytelling, interaksi dua arah yang 
responsif, audit dan legitimasi formal. Dalam arti trust dibangun dari 
keterbukaan data, kedekatan dibangun dari komunikasi personal, loyalitas 
dibangun dari bukti dampak nyata (Surya Putra 2025). Dalam konteks 
pengelolaan dana sosial keagamaan di Sumatera Utara, sebuah paradigma 
baru sedang berkembang. Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) kini 
tidak hanya sekadar masalah administratif yang melibatkan pemindahan 
dana dari muzakki ke mustahik. Lebih dari itu, ini merupakan upaya besar 
dalam membangun ekosistem kepercayaan. Kepercayaan bukanlah sesuatu 
yang diberikan secara gratis; ia merupakan struktur yang dibangun dari bata 
demi bata transparansi, semen kedekatan personal, dan atap bukti dampak 
yang nyata. Berdasarkan refleksi mendalam tentang dinamika komunikasi 
organisasi di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara, ditemukan sebuah formula 
penting yang menjadi dasar utama dalam menjaga loyalitas muzakki. 



 

 

BAB 7 
 
 

FILANTROPI ISLAM DI ERA DISRUPSI 
 

A. PEMANFAATAN MEDIA ONLINE OLEH BAZNAS SUMATERA 
UTARA SEBAGAI STRATEGI EFISIENSI DAN AKUNTABILITAS DI 
ERA DIGITAL 
Transformasi digital telah mengubah lanskap pengelolaan zakat secara 

fundamental, khususnya bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai 
lembaga resmi negara yang diamanatkan untuk menghimpun dan 
mendistribusikan zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Penggunaan media online 
kini bukan lagi pilihan, melainkan sebuah keniscayaan strategis yang harus 
dihadapi secara serius. Sebagaimana dikemukakan oleh Nasrullah (2015), 
media online merupakan medium berbasis teknologi internet yang tidak 
hanya berfungsi sebagai saluran informasi, tetapi juga sebagai ekosistem 
layanan yang menghubungkan berbagai pihak secara terpadu dan real-time. 
Dalam konteks BAZNAS, hal ini berarti transformasi menyeluruh dari sistem 
manual konvensional menuju platform digital yang responsif terhadap 
kebutuhan muzakki (pembayar zakat) dan mustahik (penerima zakat). 

Salah satu keunggulan utama media online bagi BAZNAS adalah 
kemampuannya dalam menghilangkan hambatan geografis dan temporal. 
Dalam kajian Firdaus et al. (2012), ditemukan bahwa salah satu faktor 
rendahnya penghimpunan zakat di lembaga resmi adalah ketidakpraktisan 
sistem pembayaran yang mengharuskan muzakki hadir secara langsung. 
Melalui platform digital, muzakki dapat menunaikan kewajibannya kapan 
saja dan di mana saja tanpa perlu mengunjungi kantor fisik BAZNAS. Lebih 
dari itu, integrasi dengan berbagai metode pembayaran digital seperti QRIS, 
mobile banking, dan e-wallet telah memperluas jangkauan layanan secara 
signifikan. Menurut data Bank Indonesia (2023), transaksi menggunakan 
QRIS di Indonesia terus meningkat pesat, yang mengindikasikan tingginya 
kesiapan masyarakat dalam mengadopsi teknologi pembayaran digital. 



 

 

BAB 8 
 
 

TRANSFORMASI DIGITAL  
BAZNAS SUMATERA UTARA 

 
A. STRATEGI DIGITAL BAZNAS PROVINSI SUMATERA UTARA 

DALAM MEMBANGUN KEPERCAYAAN MUZAKKI DI ERA SOCIETY 
5.0 
Revolusi komunikasi digital telah mengubah secara mendasar cara 

lembaga filantropi Islam berinteraksi dengan konstituennya. Di Indonesia, 
lembaga zakat menghadapi tantangan unik: harus mampu menjangkau 
muzakki yang semakin terhubung secara digital, sekaligus mempertahankan 
dimensi spiritual dan kepercayaan yang menjadi pondasi dari seluruh sistem 
zakat. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara 
merespons tantangan ini dengan mengadopsi WhatsApp sebagai platform 
komunikasi utama sebuah keputusan yang tampaknya sederhana namun 
sarat dengan pertimbangan strategis yang mendalam. 

Pemilihan WhatsApp bukan merupakan keputusan yang bersifat reaktif 
atau sekadar mengikuti tren. Sebaliknya, keputusan ini mencerminkan 
pemahaman mendalam tentang perilaku komunikasi masyarakat Sumatera 
Utara yang religius namun semakin melek teknologi. Dengan lebih dari 2 
miliar pengguna aktif di seluruh dunia dan Indonesia menjadi salah satu 
negara dengan basis pengguna terbesar (We Are Social, 2024). WhatsApp 
telah bertransformasi dari aplikasi pesan pribadi menjadi infrastruktur 
komunikasi sosial yang memungkinkan interaksi yang cepat, personal, dan 
ekonomis. Narasi pembahasan ini akan melihat tiga dimensi utama 
penggunaan WhatsApp oleh BAZNAS Sumut: efisiensi operasional, 
pembangunan kedekatan emosional, dan transparansi akuntabilitas, serta 
relevansinya dalam konteks pengelolaan zakat di era Society 5.0. 

Salah satu temuan paling signifikan dari hasil wawancara dengan 
BAZNAS Sumut adalah bahwa WhatsApp dianggap jauh lebih efisien 
dibandingkan media komunikasi konvensional seperti telepon kantor atau 



 

 

BAB 9 
 
 

TRANSFORMASI KOMUNIKASI  
BAZNAS DALAM PENGELOLAAN ZAKAT 

 
A. TRANSFORMASI KOMUNIKASI BAZNAS DALAM MEMBANGUN 

KEPERCAYAAN MUZAKKI DI ERA DIGITAL 
Pergeseran paradigma komunikasi kelembagaan zakat, khususnya yang 

terjadi di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara, merupakan fenomena yang 
layak dikaji secara mendalam dalam perspektif komunikasi organisasi. 
Transformasi ini bukan sekadar adaptasi teknologi, melainkan rekonstruksi 
menyeluruh atas cara sebuah lembaga filantropi Islam membangun relasi 
dengan para pemangku kepentingannya. Dalam kerangka teori komunikasi 
organisasi, perubahan ini merepresentasikan pergeseran dari model 
komunikasi linier-transmisional menuju model komunikasi simetris dua 
arah yang lebih dialogis dan partisipatif. 

Selama bertahun-tahun, lembaga amil zakat beroperasi dalam kerangka 
komunikasi satu arah yang bersifat instruksional. Pesan-pesan persuasif 
disebarkan melalui media konvensional seperti baliho, iklan cetak, dan 
siaran radio dengan tujuan tunggal: mendorong masyarakat untuk 
membayar zakat. Model ini merujuk pada apa yang Laswell (1948) 
rumuskan sebagai paradigma komunikasi linear, yakni "who says what in 
which channel to whom with what effect." Dalam konteks ini, lembaga zakat 
berposisi sebagai sender yang dominan, sementara muzakki hanya 
berperan sebagai receiver yang pasif. 

Keterbatasan model ini sangat nyata. Menurut Rogers dan Kincaid 
(1981) dalam teori Convergence Communication, komunikasi yang efektif 
bukanlah proses transmisi pesan semata, melainkan proses penciptaan dan 
berbagi informasi secara mutual untuk mencapai saling pengertian. Ketika 
BAZNAS hanya memancarkan pesan tanpa membuka ruang dialog, maka 
yang terjadi adalah komunikasi yang timpang secara epistemologis. 
Muzakki tidak mendapatkan informasi yang cukup untuk membuat 



 

 

BAB 10 
 
 

PARADIGMA BARU PENGELOLAAN  
ZAKAT BERBASIS DIGITAL 

 
A. KOMUNIKASI EFEKTIF BAZNAS DALAM PENGUMPULAN ZAKAT 

Filantropi sejatinya bukan hanya sekadar masalah angka dan statistik. Ia 
merupakan sebuah seni sosial yang memerlukan kehalusan budi, kepekaan 
nurani, serta komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang paling 
mendasar. Dalam diskursus pemberdayaan sosial kontemporer, 
pembahasan mengenai etika dalam penyaluran bantuan semakin 
menemukan urgensinya, terutama ketika praktik filantropi sering terjebak 
dalam logika kuantitas semata: seberapa besar dana yang disalurkan, 
seberapa banyak paket yang didistribusikan. Namun, jauh di balik angka-
angka tersebut, terdapat dimensi yang jauh lebih mendasar, yaitu martabat 
manusia sebagai penerima. Titik tolak dari seluruh gagasan ini adalah 
pergeseran paradigma: mustahik, yaitu mereka yang berhak menerima 
bantuan, bukanlah objek belas kasihan, melainkan subjek yang memiliki 
kedaulatan atas dirinya sendiri. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran 
Amartya Sen dalam karyanya Development as Freedom (1999), yang 
menegaskan bahwa pembangunan sejati bukan hanya peningkatan 
pendapatan material, melainkan perluasan kebebasan dan kapabilitas 
manusia. Ketika filantropi dilakukan dengan cara yang merendahkan, ia 
justru bertentangan dengan tujuannya sendiri: alih-alih membebaskan, ia 
malah menciptakan ketergantungan dan trauma psikologis baru. Dalam 
konteks Islam, prinsip ini memiliki landasan teologis yang kuat. Imam al-
Ghazali dalam Ihya' 'Ulumuddin menjelaskan bahwa sedekah yang 
sempurna adalah sedekah yang mampu menjaga martabat penerima, tidak 
membuatnya merasa malu atau terhina. Bahkan Al-Qur'an secara eksplisit 
dalam Surah Al-Baqarah ayat 264 memperingatkan agar tidak mengiringi 
pemberian dengan menyebut-nyebut kebaikan (al-mann) dan menyakiti 
perasaan (al-adza) penerima. 



 

 

BAB 11 
 
 

KOMUNIKASI DIGITAL  
DAN AKUNTABILITAS PUBLIK 

 
A. BAZNAS SUMATERA UTARA DALAM OPTIMALISASI 

PENGUMPULAN ZAKAT SECARA NASIONAL DAN REGIONAL 
Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) pada era modern tidak 

dapat dipahami hanya sebagai kegiatan filantropi yang didasarkan pada 
kewajiban teologis. Lebih dari itu, ZIS merupakan sebuah sistem 
pengelolaan sosial-ekonomi yang memerlukan fondasi kepercayaan publik 
yang kuat. Di Sumatera Utara, BAZNAS Provinsi sedang mengembangkan 
paradigma baru dalam komunikasi organisasi yang menempatkan 
kepercayaan muzakki sebagai aset utama yang harus dikelola secara 
sistematis dan berkelanjutan. Paradigma ini sejalan dengan pandangan 
Putnam (1993) yang menyatakan bahwa modal sosial, termasuk 
kepercayaan antar lembaga, adalah prasyarat untuk keberhasilan 
pengelolaan sumber daya kolektif dalam masyarakat. Dengan kata lain, 
zakat bukan hanya berkaitan dengan distribusi material, tetapi juga tentang 
bagaimana kepercayaan dibangun, dipelihara, dan diperkuat melalui 
komunikasi yang terstruktur dan bermakna. 

Elemen pertama yang menjadi pilar utama dari model ini adalah 
transparansi real-time melalui platform digital. Dalam konteks ini, penting 
untuk merujuk pada teori akuntabilitas publik yang dikembangkan oleh 
Mulgan (2000), yang menekankan bahwa akuntabilitas sejati tidak hanya 
berkaitan dengan pelaporan setelah fakta, tetapi juga tentang keterbukaan 
yang bersifat berkelanjutan dan dapat diakses oleh pemangku kepentingan 
kapan saja. Ketika muzakki melakukan transfer zakat melalui saluran digital, 
mereka tidak hanya memenuhi kewajiban religius; mereka juga 
membangun hubungan kepercayaan dengan lembaga pengelola. 
Dashboard publik yang menunjukkan aliran penghimpunan dan distribusi 
dana secara harian merupakan manifestasi nyata dari prinsip open 



 

 

BAB 12 
 
 

REFLEKSI DAN REKOMENDASI 
 

A. MENUJU PENGUMPULAN ZAKAT YANG HUMANIS 
Berdasarkan hasil buku dan diskusi yang telah dijelaskan secara rinci 

mengenai model komunikasi BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dalam 
membangun kepercayaan masyarakat untuk mengoptimalkan 
pengumpulan zakat. 

Pertama, model komunikasi organisasi BAZNAS Provinsi Sumatera Utara 
dalam Mensosialisasikan Program Zakat Produktif dan Membangun 
Hubungan dengan Para Muzakki. Buku ini menunjukkan bahwa model 
komunikasi organisasi yang diterapkan oleh BAZNAS Provinsi Sumatera 
Utara telah mengalami perubahan signifikan dari pola komunikasi satu arah 
yang bersifat instruksional menjadi model komunikasi hybrid dua arah yang 
lebih dialogis, partisipatif, dan responsif terhadap keragaman sosial-
geografis masyarakat Sumatera Utara. Secara operasional, model ini 
terwujud dalam tiga lapisan komunikasi yang saling melengkapi. Pertama, 
lapisan digital yang menjadikan media online sebagai infrastruktur utama, 
mencakup platform media sosial (Facebook, Instagram, TikTok, WhatsApp), 
situs web resmi, dan sistem notifikasi digital. Lapisan ini memenuhi 
kebutuhan aksesibilitas muzakki urban dan generasi muda yang 
menginginkan kemudahan layanan, kecepatan konfirmasi, dan transparansi 
data secara real-time. Kedua, lapisan komunitas yang mempertahankan 
komunikasi tatap muka melalui mimbar masjid, forum Unit Pengumpul 
Zakat (UPZ), seminar, dan kunjungan lapangan. Lapisan ini memenuhi 
kebutuhan masyarakat pedesaan, generasi lansia, dan kelompok yang lebih 
mempercayai otoritas keagamaan serta komunikasi interpersonal langsung. 
Ketiga, lapisan kemitraan yang melibatkan muzakki secara aktif dalam 
proses pemantauan dan distribusi zakat, mengubah posisi muzakki dari 
donatur pasif menjadi mitra strategis yang memiliki rasa kepemilikan 
terhadap program BAZNAS. Pola komunikasi yang berkembang di BAZNAS 
Provinsi Sumatera Utara saat ini juga mencerminkan penerapan konsep 
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